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ABSTRAK 

Merayakan Kebersamaan dalam Keberbedaan: 

Sebuah Analisa Terhadap Perjumpaan Anggota Jemaat Bersuku Batak dan Non-Batak 

di GKP Jemaat Cianjur ditinjau dari Sudut Pandang Pemikiran Theo Sundermeier 

“Konvivenz” 

Oleh Williams Dikjaya (01180163) 

Fakultas Teologi Universitas Kristen Duta Wacana 

Misi gereja dewasa ini merupakan sesuatu yang kurang diminati oleh orang banyak karena latar 

belakangnya, hal tersebut tidak terlepas dari berbagai kompleksitas yang terjadi selama ini 

mengingat sejarah dibelakangnya. Theo Sundermeier hadir sebagai teolog yang 

mengedepankan misi sebagai wadah bersama untuk membangun teologi yang lebih inklusif 

terhadap perjumpaan budaya, salah satu bentuk salah satu bentuk realisasinya adalah teori yang 

dikemukakan oleh Sundermeier yaitu “konvivenz”, yang mana dalam teori tersebut 

mengedepankan tentang perjumpaan itu sendiri dan dari perjumpaan tersebut bagaimana 

keberbedaan yang diperjumpakan dalam saling belajar dan akhirnya dapat merayakan bersama 

walaupun ditengah perbedaan yang mereka miliki. Dalam skripsi ini juga penulis lebih dalam 

ingin memperlihatkan implikasi dari teori yang sudah dikembangkan oleh Theo Sundermeier 

sejauh mana sudah dimiliki oleh gereja, dalam kasus ini peulis melakukan penelitian di GKP 

Cianjur untuk dapat lebih dalam melihat perjumpaan yang terjadi antar anggota jemaat 

ditengah heterogenitas yang ada bersama mereka, serta melihat juga apa yang menjadi efek 

samping dari heterogentias tersebut. Mengatasi keterasingan menjadi hal yang penting dalam 

sebuah perjumpaan heterogenitas sehingga diharapkan mampu menimbulkan adanya 

perjumpaan yang otensik untuk saling belajar satu sama lain. 

Kata Kunci: Sundermeier, Misi Gereja, Konvivenz, Gereja, GKP Cianjur. 

Lain-lain: 

vi + 80 hal; 2022 

Dosen Pembimbing: Pdt. Dr. Jozef M.N. Hehanussa, M.Th  
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BAB 1  

Pendahuluan 

1.1 Latar Belakang 

Pekabaran injil atau misi merupakan suatu bagian yang tidak dapat dipisahkan 

dalam kehidupan bergereja, sejarah Panjang juga melatarbelakangi adanya pekabaran 

injil dari awal berdirinya gereja hingga dewasa ini, pekabaran injil pun hadir sebagai 

wadah untuk bisa menyebarkan adanya kekristenan dan dalam sejarah Panjang 

perjalanannya tersebut pekabaran injil tidak bisa dilepaskan dari berbagai konteks yang 

ada dalam kehidupan salah satunya adalah konteks interkultural. Dalam tulisan Djoko 

Prasetyo “konvivenz dan Theologia Misi Interkultural menurut Theo Sundermeier” 

menyatakan bahwa gereja dalam perkembangannya sudah banyak bertemu dengan 

kultur-kultur yang ada di dunia dan dalam perjumpaannya gereja akan mengalami 

sebuah ketegangan, keterasingan, ketakutan.1 Kejadian tersebut diyakini dapat 

menimbulkan banyak gejolak yang terjadi dalam tubuh gereja dan penulis melihat juga 

bahwa perjumpaan gereja dengan adanya kultur itu menjadi sangat penting karena 

gereja atau kekristenan sendiri memiliki asal kultur nya yang sudah sangat lama 

mengakar dan menjadi tradisi.  

Jika berbicara tentang kultur dan juga budaya, penulis melihat bahwa Indonesia 

sebagai tempat asal penulis tidak dapat dipisahkan dengan adanya kehidupan yang 

majemuk, berbagai latar belakang budaya dari luar Indonesia maupun dari dalam 

Indonesia pun semua ada di Indonesia dan hal tersebut juga sejalan dengan semboyan 

yang dimiliki Indonesia yaitu “Bhinneka Tunggal Ika” sehingga hal tersebut masuk ke 

dalam seluruh aspek kehidupan masyarakat Indonesia, tidak dapat dimungkiri bahwa 

hal tersebut juga sejalan dengan masuknya kekristenan di Indonesia sehingga gereja 

pun dalam kesehariannya sangat melekat dengan adanya keberagaman. Hal tersebut 

juga sejalan dengan yang dialami oleh Gereja asal penulis yaitu GKP (Gereja Kristen 

Pasundan), jika mendengar sebutannya pertama kali seringkali yang ada didalam 

pikiran adalah Gereja Suku namun pada kenyataannya GKP adalah Gereja Wilayah 

yang dalam letak wilayahnya memang terletak pada daerah atau tataran Sunda yaitu 

 
1 Djoko Prasetyo A.W, “Konvivenz” dan Theologia Misi Interkultural menurut Theo Sundermeier, dalam Jurnal 

Gema Teologi, vol. 32 no. 1, 2008, 1-20.  
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Jawa Barat, Jakarta, Banten2. GKP memiliki keunikan dimana banyak dari Jemaatnya 

merupakan orang dari suku lain yang bukan Sunda (contohnya gereja asal penulis dan 

Gereja tempat penulis Stage 2), sehingga banyak sekali silang budaya yang terjadi 

didalam kehidupan berjemaat yang menjadi keunikan tersendiri dalam dinamikanya, 

penulis sangat tertarik untuk dapat melihat lebih jauh persilangan budaya yang terjadi 

dalam kaitannya dengan dinamika kehidupan berjemaat dengan Gereja. 

Dalam praktek kejemaatan yang penulis jalani selama kurang lebih dua bulan di 

GKP Cianjur, penulis melihat keunikan yang terjadi dalam kehidupan berjemaat yaitu 

kenyataan bahwa mayoritas bahkan hampir semua jemaat gereja merupakan orang yang 

bersuku batak, jika melihat dalam sejarahnya yang penulis dapat dari hasil diskusi 

dengan mentor dan juga beberapa jemaat bahwa dulunya mayoritas jemaat bukanlah 

anggota jemaat bersuku batak namun lebih kepada anggota jemaat yang bersuku sunda 

dan juga banyak suku yang lainnya (heterogen), tidak dapat dimungkiri bahwa penulis 

juga melihat keunikan yang terjadi dalam interaksi atau kontak anggota jemaat dengan 

kehidupan bergereja dimana GKP yang sangat kental dengan adat ke-sundaan-nya dan 

memang terletak di tatar sunda dapat hidup berdampingan, walaupun memang GKP 

bukanlah gereja suku tetapi juga perlu disadari bahwa adat sunda dan juga gaya hidup 

kesundaan masih kental terasa di GKP terutama di GKP Cianjur yang notabene daerah 

cianjur masih sangat kuat dengan adat ke sundaan bagi warga sekitar. 

Penulis akan mencoba untuk menjelaskan sedikit gambaran umum jemaat GKP 

Cianjur dimana salam perkembangan GKP Cianjur sendiri pada kisaran tahun 1990-an 

warna jemaat GKP Cianjur mengalami perubahan yaitu mulai banyak masuk jemaat 

bersuku batak didalam gereja dan mulai aktif berpelayanan, lalu makin tahun bertambah 

GKP Cianjur secara kuantitas jemaat juga makin bertambah dengan dimulainya 

pembangunan gereja karena dinilai jemaat yang semakin bertambah terutama dalam 

kaitannya dengan memenuhi kebutuhan ruangan yang semakin besar, hal tersebut juga 

diikuti dengan jemaat bersuku batak yang mulai banyak membawa sanak saudara dari 

kampung sampai dengan sekarang, hal tersebut tentu saja mewarnai GKP Cianjur 

berteologi dan juga memandang segala sesuatu namun tetap dalam pakem tata gereja 

yang berlaku di GKP, sampai dengan hari ini bisa dikatakan hampir seluruh jemaat 

yang berstatus warga jemaat dan simpatisan didominasi oleh warga jemaat yang 

 
2 Gereja Kristen Pasundan, Gereja Kristen Pasundan dalam Perspektif kemandirian Teologi, Daya, dan Dana, 

(Bandung: Gereja Kristen Pasundan, 2007).  
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bersuku batak, hal tersebut juga otomatis mempengaruhi gaya berjemaat GKP Cianjur 

dimana dari pengalaman penulis sendiri saat melakukan Stage 2 adalah beberapa kali 

diadakan perayaan pesta adat Batak lalu juga di sekeliling penulis yang hampir semua 

jemaat saat berkomunikasi memakai Bahasa batak, lalu ada satu lagi yang unik menurut 

penulis adalah saat adanya perkunjungan ke rumah jemaat dimana setelah berbicara 

untuk menghangatkan suasana dipastikan ada satu sesi untuk salah satu majelis jemaat 

memimpin obrolan dan mulai sesi tersebut dengan Bahasa batak dan saat penulis 

tanyakan hal tersebut adalah kebiasaan di adat batak dalam perkunjungan ke rumah 

jemaat dan diharuskan semua orang yang ada di tempat tersebut terutama pendeta dan 

majelis berbicara sepatah dua patah kata untuk sekedar memberikan semangat dan juga 

puji syukur karena telah diterima oleh tuan rumah. Ada banyak adat kebiasaan lain di 

GKP Cianjur yang menurut penulis cukup unik dan tidak pernah dilakukan di tempat 

lain yang notabene jemaatnya tidak banyak bersuku batak dan hal tersebut membuat 

penulis ingin mengetahui lebih dalam bagaimana interaksi yang terjadi antara 

kehidupan jemaat GKP Cianjur yang didominasi oleh jemaat bersuku batak untuk bisa 

masuk ke dalam konteks GKP secara sinodal yang notabene merupakan Gereja yang 

ada di daerah Cianjur 

Penulis akan mencoba untuk melihat bagaimana interaksi yang terjadi dalam 

kehidupan bergereja yang berada di tatar sunda dengan kehidupan anggota jemaat yang 

notabene merupakan seorang bersuku batak yang bisa dikatakan masih membawa 

budaya asli mereka dalam kehidupan sehari-hari dan juga pada akhirnya penulis juga 

mau melihat keunikan tersebut melalui kacamata “konvivenz” menurut Theo 

Sundermeier. 

Theo Sundermeier adalah seorang Teolog dari Jerman yang cukup banyak 

melakukan penginjilannya di daerah Afrika, Amerika Latin, dan juga Asia. Tidak bisa 

dimungkiri bahwa pola hidup yang dibangun oleh masyarakat yang ia datangi cukup 

mempengaruhi dalam caranya berteologi, dalam bahasan ini akan sama-sama dibahasa 

bagaimana Theo Sundermeier menemukan gagasannya tentang kehidupan masyarakat 

brasil di dalam menghayati kehidupan bersama mereka di dalam sebuah masyarakat 

yang besar yaitu konvivenz, istilah tersebut memiliki pengertian  yaitu hidup bersama 

dimana dalam gagasan tersebut Sundermeier menguraikan bahwa ada tiga pilar penting 

dalam konvivenz yaitu gotong royong (gegenseitige hilfe), belajar (Lernen) dan 
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perayaan (Feiern)3, kesadaran bahwa kehidupan seorang Kristen saat ini bukan hanya 

tentang upaya untuk mengaplikasikan teks kitab suci dari sudut pandang budaya barat 

saja tetapi lebih daripada itu kepentingan untuk melihat bahwa saat ini kekristenan 

merupakan upaya untuk melihat dan juga berkomunikasi dengan liyan4, jadi bisa 

penulis katakan bahwa kehidupan bersama dengan liyan menjadi sangat penting 

didalam kehidupan orang Kristen saat ini yang pada akhirnya misi bukan lagi hanya 

tentang bagaimana menjadikan seseorang Kristen tetapi lebih kepada kenyataan bahwa 

konteks masa kini dalam kehidupan bersama pada akhirnya membuat kekristenan perlu 

berbenah diri untuk bisa melihat liyan bukan sebagai objek untuk dijadikan orang 

Kristen tetapi lebih daripada itu bagaimana penerimaan kepada seorang liyan dapat 

diinterpretasikan dalam suasana konvivenz atau kehidupan bersama yang pada akhirnya 

berdasar kepada tiga pilar penting tersebut. 

Tidak dapat dimungkiri bahwa “konvivenz” hadir dalam semangat Sundermeier 

untuk bisa memperbaiki pandangan orang terhadap adanya misi sehingga akhirnya 

kehadiran “konvivenz” bisa dikatakan sebagai semangat baru misi untuk bisa 

bersahabat dengan liyan yang selama ini menjadi kekurangan di dalam tubuh misi itu 

sendiri, di sisi yang lain juga Sundermeier mau mendobrak apa yang menjadi pemikiran 

cukup terkenal saat itu dari Dietrich Bonhoeffer dan Ernest lange yaitu slogan tentang 

gereja bagi orang miskin, dalam gagasannya Sundermeier ingin memberikan 

pemahaman bahwa semua orang didalam atau diluar gereja itu sama saja oleh karena 

itu gereja perlu memahami bahwa gereja merupakan gereja dengan orang lain, sehingga 

pada akhirnya Sundermeier juga memberikan empat perspektif utama dalam 

gagasannya yaitu 1) missio dei yaitu Tuhan yang tidak hanya ada untuk gereja namun 

lebih daripada itu kenyataannya adalah Tuhan ada untuk dunia ini oleh karena itu semua 

orang tidak terkecuali di dalamnya, 2) gereja berada di bawah dunia oleh karena itu 

dunia harus turut untuk berkarya bagi dunia, 3) gereja hadir di dunia untuk dapat 

memberikan semangat serta harapan untuk dunia, 4) meninggalkan orientasi untuk 

mengkristenkan seseorang untuk bisa bersinergi dengan dunia dalam misi untuk 

berkarya bagi Allah.5 

 
3 Djoko Prasetyo A.W, “Konvivenz” dan Theologia Misi Interkultural menurut Theo Sundermeier, 1-20. 
4 Kritsno Saptenno, “Dari Keterlibatan Hidup Menuju Emansipasi Kehidupan: Sebuah telaah kritis terhadap 

konvivenz dalam pemikiran Theo Sundermeier”, dalam Jurnal Arumbae UKIM vol. 2 no. 2, 2020, 155-166. 
5 Kritsno Saptenno, “Dari Keterlibatan Hidup Menuju Emansipasi Kehidupan: Sebuah telaah kritis terhadap 

konvivenz dalam pemikiran Theo Sundermeier”, 155-166.yang   
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1.2 Permasalahan 

Dari latar belakang yang penulis buat bisa penulis simpulkan bahwa penulis 

berusaha untuk dapat melihat kehidupan berjemaat yang terjadi GKP Cianjur dimana 

dalam pertemuan antara dua budaya yang melatarbelakangi apakah banyak terjadi 

silang budaya yang sulit untuk bisa disatukan atau tidak, seperti yang sudah penulis 

jelaskan tentang latar belakang budaya penulis juga mau melihat bagaimana kebiasaan 

dalam kehidupan beragama yang sudah dimiliki oleh anggota jemaat yang bersuku 

batak bertemu dengan kebiasaan beragama yang dimiliki oleh GKP Cianjur 

sebelumnya, apakah anggota jemaat masih memegang kebiasaan yang sudah dilakukan 

atau justru malah bisa lebih membaur dengan adat kebiasaan yang dimiliki oleh orang-

orang GKP Cianjur sebelumnya.  

Dari permasalahan yang penulis lihat, kurang lebih penulis akan mencoba untuk 

lebih mendalami apa saja yang terjadi dan akan menggunakan sudut pandang Theo 

Sundermeier dalam kehidupan berjemaat yaitu “konvivenz” yang mana hal tersebut 

sangat baik dipakai untuk bisa melihat kedua sisi terutama dari sisi kultural yang 

melatarbelakangi anggota jemaat GKP Cianjur di mana dengan adanya anggota jemaat 

bersuku batak yang dominan dan juga anggota jemaat yang di luar suku batak penulis 

juga mau melihat dialog yang terjadi antara keduanya dengan mendasari pemikiran 

penulis dengan tiga pilar utama dan empat unsur penting di dalam “konvivenz” , 

sehingga pada akhirnya penulis ingin lebih melihat lebih dalam bagaimana dialog yang 

terjadi antara kedua kultur yang berbeda, apakah kedua kultur tersebut bersinggungan 

dan akhirnya membuat perpecahan atau dari masing-masing suku tersebut dapat 

berdialog dengan lebih baik dan pada akhirnya dapat merayakan kebersamaan dalam 

keberbedaan. 

 Seperti yang diketahui bahwa semangat yang ingin ditonjolkan dalam 

“konvivenz” adalah semangat untuk merayakan kebersamaan dalam keberbedaan 

agama, suku, kultur, dan ras sehingga dalam penulisan ini penulis akan lebih banyak 

untuk menitikberatkan penulisan pada kenyataan perbedaan kultur yang terjadi antara 

kedua belah pihak anggota jemaat.  
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1.3 Pertanyaan Penelitian 

1. Bagaimana perjumpaan anggota jemaat di GKP Cianjur yang bersuku batak 

dan non-batak serta bagaimana dinamika yang terjadi didalamnya? 

2. Bagaimana konsep konvivenz yang digagas oleh Theo Sundermeier? 

3. Bagaimana pemikiran Theo Sundermeier “konvivenz” dapat menjadi alternatif 

dalam dialog perjumpaan antara anggota jemaat di GKP Cianjur yang bersuku 

batak maupun non-batak? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Pada penelitian kali ini penulis bertujuan untuk melihat bagaimana konsep yang 

dikembangkan oleh Theo Sundermeier yaitu “konvivenz” secara jelas dan terperinci 

serta mau memperlihatkan konteks jemaat di GKP Cianjur yang anggota jemaatnya 

merupakan orang bersuku batak yang tinggal di Cianjur dan berjemaat di GKP yang 

sangat kental dengan adat budaya sunda untuk melihat bagaimana interaksi yang 

terbangun antara anggota jemaat bersuku batak dengan kehidupan GKP Jemaat Cianjur 

secara keseluruhan untuk melihat apakah pengaruh budaya batak cukup kental dalam 

kehidupan jemaat dan juga konsep beragama di kalangan anggota jemaat GKP Cianjur, 

lalu penulis akan coba untuk dapat mendialogkan antara tiga konsep dan empat 

perspektif utama yang dibangun oleh Theo Sundermeier “konvivenz” dapat dijadikan 

sebagai alternatif dalam melihat konteks misi jemaat GKP Cianjur yang lebih otentik. 

 

1.5 Batasan Penelitian 

Pada penulisan ini penulis akan membatasi penelitian penulis pada adat 

kebiasaan bergereja anggota jemaat GKP Cianjur yang bersuku batak, apakah adat 

kebiasaan suku asli mereka tetap dibawa di dalam kehidupan bergereja di GKP Cianjur 

ataukah tidak, lalu penulis juga akan membatasi tulisan penulis pada teori Theo 

Sundermeier yaitu “konvivenz” dan lebih dalam penulis akan mencoba untuk 

mengerucutkan melalui tiga pilar utama  dan empat perspektif utama yang menjadi 

dasar Theo Sundermeier dalam gagasan teorinya. 

 

1.6 Judul dan Alasan Pengambilan Judul 

“Merayakan Kebersamaan dalam Keberbedaan” 
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Sebuah Analisa Kehidupan Anggota Jemaat Bersuku Batak di GKP 

Jemaat Cianjur dan Pengaruhnya Terhadap Kehidupan Anggota Jemaat 

Bersuku non-Batak ditinjau dari sudut pandang pemikiran Theo 

Sundermeier “Konvivenz” 

  Judul yang penulis ambil merupakan semangat yang dibawa oleh Theo 

Sundermeier di dalam teorinya yaitu sebuah komunitas yang notabene berbeda secara 

latar belakang sosial dan juga kultur dapat merayakan kehidupan Bersama dan dapat 

menghidupi kehidupan Bersama tanpa adanya sebuah perbedaan antara kultur yang satu 

dengan kultur yang lain6, hal tersebut juga menjadi semangat yang penulis ingin lihat di 

dalam telaah dan penelitian penulis di GKP Jemaat Cianjur seperti yang sudah penulis 

jelaskan juga pada latar belakang dan tujuan penulis dalam penelitian tersebut. 

 

1.7 Metodologi Penelitian 

Pada penelitian ini penulis akan menggunakan studi literatur dan juga 

metodologi Kualitatif. Untuk studi literatur penulis akan meneliti sumber-sumber 

terkait dengan teori yang akan penulis pakai dengan topik sesuai dengan apa yang akan 

penulis pakai dalam kaitannya disini adalah Theo Sundermeier dengan teorinya, 

William Chang dalam bukunya metodologi penulisan ilmiah menjabarkan bahwa 

metode kualitatif merupakan metode untuk “mencari bukti” sehingga di dalamnya 

diperlukan sebuah penggalian gagasan dalam kerangka ilmiah sehingga mendapatkan 

jawaban atas apa yang ingin dicari7, oleh karena itu untuk metodologi kualitatif penulis 

akan melakukan dengan dua cara yaitu wawancara dengan anggota jemaat GKP Cianjur 

yang lahir di kampung halaman dan merantau di Cianjur dan secara spesifik penulis 

akan mewawancarai tokoh adat batak yang berjemaat di GKP Cianjur dan juga para 

penatua di GKP Cianjur dan juga penelitian lapangan langsung di GKP Cianjur. 

 

1.8 Sistematika Penulisan 

Bab 1 Pendahuluan 

 
6 Kritsno Saptenno, “Dari Keterlibatan Hidup Menuju Emansipasi Kehidupan: Sebuah telaah kritis terhadap 

konvivenz dalam pemikiran Theo Sundermeier”, 160. 
7 William Chang, Metodologi Penulisan Esai, Skripsi, Tesis, dan Disertasi untuk Mahasiswa, (Jakarta: Penerbit 

Erlangga, 2014), 30. 
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 Pada bab ini penulis akan menjabarkan latar belakang, permasalahan, 

pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, batasan penelitian, dan metodologi penelitian 

 

Bab 2 Konvivenz Sebagai Langkah Awal 

 Pada bab ini penulis akan menjabarkan teori yang digagas oleh Theo 

Sundermeier yaitu konvivenz dan juga mengerucut kepada tiga pilar utama dan juga 

empat perspektif utama dalam konvivenz.  

 

Bab 3 Potret GKP Cianjur dan Refleksi atas Konvivenz 

 Pada bab ini penulis akan menjabarkan tentang sejarah GKP Cianjur dan konsep 

konvivenz yang digagas oleh Theo Sundermeier apakah dapat direfleksikan sebagai 

alternatif dalam gaya hidup bergereja di GKP Cianjur 

 

Bab 4 Penutup  

 Pada bab ini penulis akan menjabarkan kesimpulan dari hasil wawancara dan 

refleksi atas hasil penelitian penulis, kaitannya sebagai alternatif untuk kehidupan 

berjemaat di GKP Cianjur. 
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Bab 4  

PENUTUP 

4.1  Pengantar 

Setelah menjabarkan apa yang menjadi hubungan antara misi interkultural dan teori 

“konvivenz” oleh Theo Sundermeier, hasil dari penelitian yang sudah dilakukan, serta 

merefleksikan tiga pilar konvivenz yang ada dalam kehidupan anggota jemaat GKP 

Cianjur.  Selanjutnya, pada bab ini penulis akan menarik mencoba untuk menarik 

kesimpulan terhadap apa yang menjadi hasil dari penelitian dan refleksi penulis serta 

melihat kembali pertanyaan-pertanyaan yang muncul pada bab 1 apakah sudah terjawab 

semua. Selanjutnya penulis juga akan memberikan saran dari penulis guna 

mengembangkan topik penulis. 

4.2  Kesimpulan 

Theo Sundermeier adalah seorang teolog Jerman yang memiliki fokus bidang 

keilmuan pada misiologi, Theo Sundermeier sendiri adalah seorang teolog yang sangat 

peduli terhadap keberlangsungan misiologi sebagai bidang keilmuan, salah satu teori yang 

terkenal dikemukakan olehnya adalah konvivenz, Teori tersebut adalah salah satu upaya 

yang dilakukannya untuk merekonstruksi pemahaman tentang misi, upaya rekonstruksi 

tersebut dimulai dengan pemahaman zaman yang sudah berubah dari kehidupan sosial 

yang homogen menuju hubungan sosial yang heterogen, realitas sosial tersebut 

membawanya kepada upaya untuk dapat merekonstruksi misi yang lebih bisa berbaur 

kepada seluruh masyarakat yang berbeda latar belakang sosio-kulturalnya. Dengan latar 

belakang tersebut Sundermeier akhirnya mencetuskan tiga pilar dalam menghidupi 

perjumpaan dengan orang-orang berbeda latar belakang sosio-kultural, tiga pilar tersebut 

dikenal dengan gotong royong (gegenseitige hilfe), belajar (Lernen) dan perayaan 

(Feiern). 

Theo Sundermeier melihat bahwa tiga pilar yang dicetuskannya ini dapat relevan 

pada kehidupan bersama orang lain karena beberapa hal, pilar yang pertama menunjukkan 

bahwa kehidupan bersama orang yang berbeda latar belakang tidak dapat terjadi tanpa 

adanya perjumpaan yang saling terbuka untuk saling menghargai dan menerima, hal 

tersebut tidak dapat dilepaskan pada kenyataan bahwa semua orang memiliki latar 

belakang identitasnya masing-masing yang dibawa sejak kecil, sehingga perjumpaan-

perjumpaan yang ada dengan orang lain tidak dapat terelakkan, pilar yang pertama ini 
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merangsang orang yang memiliki perjumpaan dengan orang lain untuk dapat saling 

gotong royong atau membantu satu sama lain sebagai proses dari saling mengenal satu 

sama lain. Bukan hanya membantu secara harfiah tetapi juga membantu untuk dapat saling 

memahami dan menghargai satu sama yang lain. 

Pilar yang kedua memperlihatkan bahwa perjumpaan dengan orang lain diperlukan 

juga sebuah pemahaman untuk dapat saling belajar. Pemahaman untuk saling belajar 

tersebut pada akhirnya dapat merangsang orang-orang untuk sadar bahwa mereka 

memiliki latar belakang yang berbeda dan salah satu cara untuk dapat mengenal orang lain 

lebih dalam adalah saling belajar latar belakang satu sama lain, sehingga orang dapat 

melihat orang lain bukan sebagai objek tetapi sebagai subjek sehingga dapat tercipta 

pemahaman bahwa saling belajar akan membentuk orang menjadi lebih terbuka dan tidak 

ada kecurigaan-kecurigaan tertentu terhadap latar belakang orang lain. 

Pilar yang ketiga mau mengajak untuk merayakan kebersamaan tanpa adanya 

sekat-sekat kecurigaan atas budaya yang lain, pemahaman untuk merayakan kebersamaan 

juga penulis lihat sebagai merayakan keberbedaan yang ada. Kesadaran akan pentingnya 

merayakan kebersamaan juga mendorong adanya pemahaman untuk bisa berkarya 

bersama, hal tersebut menunjukkan adanya pemahaman yang cair akan sebuah 

keberbedaan dan kesadaran akan kekurangan dan kelebihan masing-masing sehingga 

dapat tercipta sebuah karya bersama sebagai jemaat Allah. 

Melalui ketiga pilar tersebut juga diperlukan sebuah usaha aktif untuk terus 

memahami dan mengerti, sehingga pengalaman-pengalaman otentik yang terjadi dalam 

perjumpaan dengan sebuah kultur dapat terus terjaga dan dapat merayakan kebersamaan 

dalam keberbedaan dalam kerangka jemaat Allah yang terbuka terhadap perbedaan sosio-

kultural. 

Merujuk kepada bab 1 yang penulis susun, penulis memiliki tiga pertanyaan 

penelitian yang sudah penulis susun juga di dalam setiap bab yang ada. Dalam kesimpulan 

ini penulis akan memaparkan jawaban-jawaban dari ketiga pertanyaan tersebut, berikut ini 

penulis akan mencoba untuk memaparkannya. 

Gereja Kristen Pasundan adalah gereja wilayah yang ada di daerah Jawa Barat, 

Jakarta, dan Banten. Sebagai gereja wilayah sudah barang tentu bahwa kehidupan anggota 

jemaat begitu banyak dinamika didalamnya, salah satunya adalah dinamika dalam 
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kehidupan antar anggota jemaat yang memiliki latar belakang sosio-kultural berbeda. Hal 

tersebut juga menjadi dinamika yang terjadi di GKP Cianjur. 

Sebagai gereja yang hidup di tengah-tengah masyarakat Sunda, perjumpaan dengan 

masyarakat Sunda tidak dapat dimungkiri sebagai bagian dalam dinamika kehidupan 

berjemaat di tengah masyarakat, namun di sisi yang lain ada sebuah keunikan yang terjadi 

dalam dinamika kehidupan antar anggota jemaat, yaitu kenyataan bahwa sekarang ini 

anggota jemaat GKP Cianjur memiliki mayoritas anggota jemaat bersuku Batak. Dalam 

sejarah yang tercatat dan berdasarkan hasil penelitian penulis, ditemukan bahwa GKP 

Cianjur sebetulnya sudah tidak asing lagi dengan pola kehidupan berjemaat yang 

heterogeny, pada masa awal penginjilan di Cianjur pun anggota jemaat yang dimiliki oleh 

GKP Cianjur saat itu sudah beragam dengan beranggotakan anggota jemaat bersuku 

Tionghoa, Sunda, Jawa, Belanda. Lalu beranjak di tahun 1960an juga GKP Cianjur sudah 

memiliki anggota jemaat yang heterogen dengan berbagai suku di dalamnya, tidak dapat 

dimungkiri bahwa eksistensi GKP Cianjur sebagai salah satu gereja arus utama di Cianjur 

cukup mempengaruhi minat simpatisan untuk masuk menjadi anggota jemaat sehingga 

perjumpaan-perjumpaan tersebut dapat terjadi dan tetap terjadi sampai sekarang, walaupun 

memang harus diakui bahwa anggota jemaat yang ada sekarang ini keberagamannya sudah 

lebih sedikit dibandingkan tahun 1990 an. 

Perubahan anggota jemaat GKP Cianjur yang semula sangat heterogen dipengaruhi 

oleh beberapa faktor, dalam pencarian data melalui studi literatur dan penelitian lapangan 

yang penulis lakukan didapatkan dua faktor yang mempengaruhi kehidupan anggota 

jemaat GKP Cianjur sekarang ini 

(1) Dari tahun 1990an pertumbuhan anggota jemaat di GKP Cianjur mengalami 

kenaikan yang cukup signifikan, hal tersebut dipengaruhi oleh banyaknya 

perantau dari tanah Sumatera Utara yang dibawa oleh sanak keluarganya untuk 

mengadu nasib di Cianjur. Hal tersebut pada akhirnya membuat penambahan 

anggota jemaat menjadi semakin banyak dan pergeseran latar belakang 

kesukuan di GKP Cianjur mulai bergeser ke arah anggota jemaat bersuku Batak 

yang semakin bertambah dan menjadi mayoritas. Selanjutnya juga penulis 

melihat bahwa anggota jemaat bersuku Batak tetap bertahan di Cianjur sampai 

memiliki anak dan cucu sehingga hal tersebut juga mempengaruhi anggota 

jemaat yang semakin bertambah. 
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(2) Faktor kedua adalah kenyataan bahwa anggota jemaat yang bersuku non-Batak 

seringkali keluar dari keanggotaan jemaat GKP Cianjur karena harus ikut 

dengan anaknya yang merantau dari Cianjur. Lalu juga ada salah satu hal yang 

unik yaitu beberapa anggota jemaat bersuku Sunda seringkali keluar dari 

keanggotaan jemaat di GKP Cianjur karena berpindah agama untuk mengikuti 

pasangannya, sehingga sampai sekarang secara keanggotaan di GKP Cianjur 

sangat sedikit anggota jemaat yang bersuku non-Batak. 

Dari faktor-faktor yang disebutkan oleh penulis sedikit banyak cukup 

mempengaruhi kehidupan berjemaat di GKP Cianjur, hal tersebut tercermin pada 

kenyataan bahwa relasi dalam berjemaat yang mulai bergeser. Pergeseran tersebut terjadi 

karena adanya latar belakang kesukuan yang dimiliki oleh anggota jemaat bersuku Batak, 

sebagai anggota jemaat yang memiliki latar belakang sama seringkali menimbulkan 

adanya alasan kuat untuk menjadi lebih dekat secara interpersonal, merujuk kepada latar 

belakang sosio-kultural suku Batak yang memiliki sistem kekeluargaan berbasis kesukuan 

atau sistem marga. Sehingga hal tersebut juga menjadi hal yang sedikit banyak 

mempengaruhi hidup berjemaat di GKP Cianjur. 

Berbagai upaya juga dilakukan oleh anggota jemaat GKP Cianjur sendiri untuk 

mengatasi adanya keterasingan yang ada dalam relasi berjemaat. Dalam penelitian yang 

dilakukan oleh penulis ditemukan bahwa ada beberapa hal yang dilakukan oleh anggota 

jemaat bersuku Batak maupun non-Batak, yang pertama adalah kesadaran bahwa anggota 

jemaat yang bersuku Batak merupakan seorang pendatang dan masuk kedalam sebuah 

komunitas yang sangat berbeda secara latar belakang sosio-kultural, sehingga mereka 

sadar bahwa mereka perlu untuk berbela rasa menerima dan menghargai apa yang menjadi 

latar belakang sosio-kultural komunitas yang dimasukinya, dari semua wawancara penulis 

dengan anggota jemaat bersuku Batak menyetujui bahwa sebagai pendatang mereka perlu 

untuk belajar dan juga menghargai latar belakang sosio-kultural yang ada dalam rangka 

berbela rasa terhadap yang lain. 

Selanjutnya juga penulis menemukan bahwa pemilihan anggota majelis jemaat 

yang heterogen juga menjadi salah satu fokus GKP Cianjur dalam berbagi kehidupan 

dengan anggota jemaat yang berbeda suku, sehingga kecurigaan-kecurigaan yang mungkin 

akan timbul justru diminimalisir dengan adanya pemilihan anggota majelis jemaat yang 

heterogen. Selanjutnya juga adanya kelompok atau komunitas Grepas yang beranggotakan 
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jemaat GKP Cianjur yang dulunya menempati lingkungan gereja juga merupakan salah 

satu upaya anggota jemaat untuk dapat memperlihatkan heterogenitas yang ada di 

kehidupan anggota jemaat GKP Cianjur itu sudah ada sejak dulu dan relasi yang dibangun 

dapat dirawat dengan baik sehingga mereka dapat bersama-sama hidup tanpa memandang 

adanya perbedaan.  

Dalam teori konvivenz terdapat beberapa kriteria atau tolok ukur untuk dapat 

mencapai ketiga pilar tersebut, pilar yang pertama saling membantu atau gegenseitige 

Hilfe memiliki kriteria yaitu membentuk pemahaman yang saling terbuka dan membentuk 

pemahaman untuk saling menghargai dan menerima, pilar yang kedua belajar bersama 

atau Lernen memiliki kriteria keterbukaan terhadap pengalaman agama primer, 

memahami satu sama yang lain, dan membongkar primordialisme, pilar yang ketiga 

merayakan bersama atau Feiern memiliki kriteria mengesampingkan adanya status 

sosial dan berkarya bersama.  

Tidak semua kriteria diatas dapat dipenuhi oleh anggota jemaat GKP Cianjur, 

sehingga penulis melihat bahwa ada kelebihan dan kekurangan dalam kehidupan anggota 

jemaat GKP Cianjur. Kelebihannya adalah anggota jemaat GKP Cianjur yang notabene 

mayoritas bersuku Batak tidak mementingkan adanya perbedaan diantara mereka dan juga 

terus berupaya untuk melihat keberbedaan sebagai sesuatu yang justru menyatukan, hidup 

dalam perantauan juga menarik anggota jemaat bersuku Batak untuk dapat terus berjumpa 

dengan perbedaan yang ada, dari hal tersebut juga anggota jemaat GKP Cianjur dapat terus 

belajar untuk bersama-sama hidup dalam satu kesatuan jemaat GKP Cianjur. Anggota 

jemaat bersuku non-Batak sebetulnya sudah memiliki modal yang kuat dalam perjumpaan 

mereka dengan orang lain sejak lama dan akhirnya membuat anggota jemaat dapat 

menerima perbedaan dengan tangan terbuka tanpa adanya kecurigaan 

Kekurangan yang dimiliki oleh anggota jemaat GKP Cianjur adalah kenyataan 

bahwa anggota jemaat bersuku Batak yang baru kadangkala memiliki sifat acuh tak acuh 

kepada seluruh anggota jemaat (termasuk yang bersuku non-Batak), dari kejadian ini 

sebetulnya diperlukan sebuah usaha aktif dari kedua bela pihak untuk terus belajar dan 

terbuka terhadap perbedaan tersebut, sehingga pada akhirnya dapat tercipta sebuah 

harmoni dalam kehidupan berjemaat di GKP Cianjur.  

Ada satu hal yang penulis lihat sebagai kelemahan tetapi di sisi yang lain ini adalah 

pola hidup berjemaat yang unik di GKP Cianjur yaitu tentang status sosial, tidak dapat 
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dimungkiri bahwa kehidupan anggota jemaat GKP Cianjur masih kuat dengan status sosial 

dalam lingkup bergereja maupun kesukuan, hal tersebut penulis lihat sebagai keunikan 

yang ada di GKP Cianjur. Memang dari hal tersebut menyebabkan tidak terpenuhinya 

salah satu kriteria konvivenz tetapi Kembali lagi pada konteks GKP Cianjur yang sangat 

unik sehingga tetap bisa membentuk harmoni walaupun dalam kekurangan yang ada. Perlu 

disadari juga bahwa teori yang digagas Sundermeier ini belum tentu bisa masuk 

seluruhnya ke konteks jemaat, sehingga konteks GKP Cianjur yang sangat menghormati 

adanya status sosial juga termasuk kedalam keunikan yang ada di GKP Cianjur untuk dapat 

diolah dengan baik dan pada akhirnya dapat membentuk sebuah kehidupan berjemaat yang 

sangat unik di GKP Cianjur. 

Perlu dipahami bahwa ketiga pilar dari konvivenz dengan berbagai cerminan yang 

ada didalamnya merupakan pedoman dalam menghayati atau menciptakan adanya 

kehidupan bersama yang dapat menerima dan merayakan bersama keberbedaan tersebut, 

walaupun begitu diperlukan juga pemahaman yang realistis dalam melihat adanya 

kebutuhan yang ada di dalam masyarakat terutama anggota gereja. Dengan segala 

cerminannnya perlu disadari juga bahwa anggota jemaat GKP Cianjur tidak dapat 

memenuhi kesluruhan aspek yang terkandung didalamnya namun penulis melihat disini 

bahwa dalam kaitannya dengan aplikasi daripada ketiga pilar dan cerminannya, GKP 

Cianjur memang sudah memenuhi beberapa aspek didalamnya namun penulis melihat juga 

ada beberapa hal yang perlu menjadi tambahan bagi GKP Cianjur untuk merealisasikan 

dan melakukan tindakan nyata atas apa yang mereka sudah miliki, sehingga penulis 

melihat bahwa mereka perlu untuk lebih menguatkan lagi pilar ketiga dari konvivenz yaitu 

merayakan bersama, hal tersebut sangat relevan karena GKP Cianjur kurang banyak dalam 

melakukan kegiatan yang kaitannya dengan perayaan tersebut, bukan hanya bersifat 

harfiah tetapi juga secara semangat sehingga GKP Cianjur dapat lebih menguatkan lagi 

identitas mereka sebagai anggota jemaat GKP Cianjur yang memiliki perbedaan namun 

didalam perbedaan tersebut mereka dapat bersama-sama berkarya tanpa adanya saling 

mencurigai atau menutup jalan bagi budaya tertentu karena diharapkan mereka sudah 

selesai dengan hal tersebut. 

4.3  Saran  

1. Saran bagi pengembangan topik 
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Pemahaman akan konvivenz bagi kehidupan berjemaat perlu terus dikembangkan, 

terutama jika merujuk kepada konteks gereja di Indonesia yang sangat unik. Oleh karena 

itu, pembahasan mengenai topik ini kiranya terus dikembangkan dan diperdalam lagi 

dengan konteks yang berbeda. 

2. Saran untuk GKP Cianjur 

GKP Cianjur sudah memiliki modal yang besar untuk dapat hidup bersama dalam 

keberbedaan, sehingga perlu diperkuat lagi dan diperdalam lagi perjumpaan bersama 

orang lain sehingga nantinya GKP Cianjur memiliki pemahaman dan perjumpaan yang 

otentik dengan orang lain. 
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